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Dari gambaran di atas, perusahaan dengan PER, DYR, SIZE dan ROE
tertinggi belum tentu memiliki Nilai Perusahaan yang tinggi, begitu juga
sebaliknya, dan perusahaan dengan DER tertinggi juga belum tentu memiliki Nilai
Perusahaan terendah. Fenomena ini terjadi dengan asumsi bahwa masih ada faktor
lain yang mempengaruhi besar atau kecilnya Nilai Perusahaan sebuah perusahaan

secara bersama-sama sesuai dengan kajian atau penelitian terdahulu.

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis
f. Pengujian Asumsi Klasik

Mode!l regresi berganda sebelum dinyatakan sebagai estimator atau
predictor maka perlu dilakukan pengujian model agar model tersebut bisa
memenuhi syarat uji asumsi maupun uji regresi.
1. Substruktur1
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah untuk menguji kenormalan distribusi data. Uji
normalitas digunakan untuk menganalisis statistik parametik, asumsi yang
dimiliki seharusnya berdistribusi secara normal. Bila data berdistribusi normal
maka data secara otomatis akan berdistribusi normal (Santosa dan Ashari,
2005:231).

Uji normalitas dapat dibuktikan dengan dua cara yaitu dengan "Tabel
Kolmogorov Smirnov" dan yang paling umum digunakan untuk menguji adalah

"Normal P-P Plot".

76

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Normalitas dapat dideteksi pada Normal P-P Plot dengan menunjukkan
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat residual
pada histogramnya. Adapun dasar untuk mengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

a. Apabila data mengikuti arah garis diagonal juga penyebarannya berada di
sekitar garis diagonal pada grafik histogramnya , hal ini menunjukkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Apabila data mengikuti arah garis diagonal dan penyebarannya jauh dari garis
diagonal pada grafik histogram, ini menunjukkan pola distribusi yang tidak
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali
2007:110-112).

Uji normalitas dapat diselesaikan dengan dua cara yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Tampilan grafik histogram yang
terlihat pada Gambar 4.1. di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Persamaan Sub Struktural 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 116
Normal Parameters®*® Mean .0000000
Std. Deviation 78526011
Most Extreme Differences Absoiute ) .068
Positive .068
Negative -.067
Kolmogorov-Smirnov Z 730
Asymp. Sig. (2-taited) 661

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Diolah, 2014

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan
level signifikansinya lebih besar dari a (¢ = 0.05) yakni 0,661 > 0,05 yang
berarti bahwa data terdistribusi dengan normal

b. Uji Asumsi Regresi Berganda Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji sebuah model regresi linear apakah

didalamnya ada korelasi diantara kesalahan pengganggu pada periodet dengan
kesalahan pengganggu pada periode‘_1 (sebelumnya) (Ghozali, 2009:95). Dan

Model regresi yang bagus adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Durbin Watson ( Uji DW) sebagai metode pengujian yang paling
sering digunakan untuk melihat model regresi bebas dari autokeralasi dengan
syarat sebagai berikut: autokorelasi tidak terjadi bila Durbin Watson terletak
antara du dan (4-du) dimana (du <DW< 4-du)

Untuk model sub struktural 1 yang digunakan berdasarkan penghitungan

SPPS data diperoleh angka Durbin Watson
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Tabel 4.4
Angka Durbin —~Watson Persamaan Sub Struktural 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .437° .186 157 79928 2.198

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER
b. Dependent Variable: LNROE
Sumber: Data Diolah, 2014

16/41731.pdf

Intepretasi dari Output table 4.4 diatas diperoleh Nilai DW 2,198, nilai ini

akan dibandingkan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 116 (n) dan jumlah

variabel 5 (K=5) maka diperoleh nilai dL = 1,62654 dan dU = 1, 76896. Nilai DW

2,198 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,62654 dan kurang dari (4-du) yaitu

4-1,76896 = 2,23104. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ganda dalam

persamaan sub struktural 1 dapat dipastikan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Metode deteksi terhadap autokorelasi dapat dilakukan dengan The Run

Test, yaitu metode yang diperkenalkan oleh Geary sebagai uji non parametric

dengan tanda positif dan negatif. Kaidah keputusan dari metode ini adalah tidak

menolak hipotesis nol jika taksiran R berada pada jarak interval; dan menolak

hipotesis nol jika taksiran R diluar batas interval.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tabel 4.5 The Run Test Persamaan Sub Struktural 1
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Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? .06848
Cases < Test Value 58
Cases >= Test Value 58
Total Cases 116
Number of Runs 50
Z -1.679
Asymp. Sig. (2-tailed) .083

a. Median
Sumber: Data Diolah, 2014

Hasil output SPSS menunjukkan nilai test adalah 0,06848 dengan
probabilitas 0,093 signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol tidak ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi
antar nilai residual

Tabel 4.6
Hasil Uji BG Persamaan Sub Struktural 1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beia t Sig.
1 (Constant) 2.109 2.327 .906 .367
LNPER -.034 132 -.028 -.257 797
LNDER -.003 .090 -.003 -.033 .973
LNDYR -.021 .063 -.035 -.339 736
LNSIZE -.749 .895 -.104 -.837 405
AUTO -.184 118 -.184 -1.657 122

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber: Data Diolah, 2014

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas
menggambarkan level signifikansi yang lebih besar dari a (a = 0.05) yang berarti

bahwa data teruji tidak terjadi autokorelasi.
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Dari gambar 4.7 diatas dapat diperhatikan bahwa titik-titik plot menyebar di
atas dan di bawah nol pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas.
Dengan demikian maka dapat dikatakan model tidak terjadi heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas.

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk menghasilkan apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi akan
baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.13
di bawabh ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Struktural 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .606 .387 1.566 120
LNPER .002 .026 .009 .087 .931
LNDER .032 .018 178 1.778 .078
LNDYR -.011 .013 -.083 -.907 .366
LNSIZE -.144 156 -.099 -.922 .358
LNROE -.008 .019 -.044 -.427 .670

a. Dependent Variable: absut

Sumber: Data Diolah, 2014
d. Uji Asumsi Regresi Berganda Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas adalah menguji apakah model regresi didapati
adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang terbaik
adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikonieritas).

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal
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dimana variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama

dengan nol.
Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai Tolerance

» Tidak akan terjadi multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih besar 0,10.

» Terjadi multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama dengan 0,10.
Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)

» Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 5,00.

o Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 5,00.

Tabel 4.14 Nilai VIF dan Tolerance Persamaan Sub Struktural 2

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
JModel B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 §Constant -4.906 .588 -8.341 .000
LNPER .885 .039 5381 22.475 .000 .740 1.352
LNDER .040 .028 .032 1.448 .150 .869 1.151
LNDYR .016 .019 .019 .840 .403 .828 1.208
LNSIZE .186 .237 .019 .784 .435 750 1.334
LNROE .961 .028 779 34.056 .000 .814 1.229

a. Dependent Variable: LNPBV
Sumber: Data Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh besar VIF (Variance Inflation
Factor) dan tolerance, model regresi bebas multikolinearitas jika nilai VIF < 10,0
dan nilai tolerance > 0,1 , sehingga dapat dikatakan persamaan sub struktural 2

tidak mengandung multikolinearitas.
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2. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
1. Hasil Analisis Regresi Sub-struktur 1

Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya sudah memenuhi syarat
sebagai model regresi yang baik, selanjutnya untuk melihat pengaruhnya maka
dilakukan analisis uji pengaruh model regresi berganda. Berikut adalah hasil
perhitungan analisis regresi berganda yang dilakukan menggunakan SPSS :

Dari tabel 4.15 di bawah ini ditentukan persamaan regresi linier berganda
untuk persamaan sub struktural 1 sebagai berikut:

LNROE =-1,910 - 0,154 LNPER + 0,243 LNDER - 0,144 LNDYR + 2,153

LNSIZE + 0,814€;
Tabel 4.15
Uji Regresi Linier Sub Struktur 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.910 1.970 -.969 .335
LNPER -.154 132 -.116 -1.168 .245
LNDER .243 .090 .239 2.682 .008
LNDYR -.144 .063 -211 -2.294 .024
LNSIZE 2.153 772 267 2.791 .006

a. Dependent Variable: LNROE
Sumber: Data Diolah, 2014

variabel bebas yang signifikan akan mempengaruhi variabel terikat yaitu
yang memiliki tingkat signifikan < 0,05, sehingga variabel yang tidék signifikan
mempengaruh.i variabel terikat akan dibuang dari model persamaan, maka model
persamaan regresinya sebagai berikut:

LNROE =-1,910 + 0,243 LNDER - 0,144 DYR + 2,153 LNSIZE + 0,814€1....(1)
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Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut:

Koefisien LNDER sebesar 0,243. Nilai koefisien yang positif
menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2009 —2012.

Koefisien LNDYR sebesar -0,144. Nilai koefisien yang negatif
menunjukkan bahwa Dividend Yield Ratio akan berpengaruh negatif terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang ada terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2009 ~2012.

Koefisien LNSIZE sebesar 2,153, Nilai koefisien yang positif
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap .
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2009 —2012.
2. Hasil Analisis Regresi Sub-struktur 2

Tabel 4.16
Uji Regresi Linier Sub Struktur 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error - Beta t Sig.
1 (Constant) -4.906 .588 -8.341 .000
LNPER .885 .03%9 .539 22.475 .000
LNDER .040 .028 .032 1.448 150
LNDYR 016 .019 .018 .840 .403
LNSIZE .186 .237 .019 .784 435
LNROE .961 .028 779 34.056 .000

a. Dependent Variable: LNPBV

Sumber: Data Diolah, 2014
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Dari tabel 4.16 di atas ditentukan persamaan regresi linier berganda untuk
persamaan sub struktural 2 sebagai berikut:

LNPBV = -4906 + 0,885 LNPER + 0,40 LNDER + 0,016 LNDYR + 0,186
LNSIZE+ 0,961 LNROE + 0,047€>

variabel bebas yang signifikan akan mempengaruhi variabel terikat yaitu
yang memiliki tingkat signifikan < 0,05, sehingga variabel yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat akan dibuang dari model persamaan, maka model
persamaan regresinya sebagai berikut:

LNPBV = -4,906 + 0,885 LNPER + 0,961 LNROE + 0,047€;.................. (2)
Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut:

Koefisien PER sebesar 0,885. Nilai koefisien yang positif menunjukkan
bahwa Set Kesempatan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursé bEfek Indonesia Periode
2009 —2012.

Koefisien ROE sebesar 0,961. Nilai koefisien yang positif menunjukkan
bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 —

2012.
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3. Koefisien Determinasi (R%)
a. Sub Sruktural 1
1. Uji Koefisien Determinasi (R% pada Sub Struktur 1
Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?), yaitu

untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas.

Tabel 4.17
Koefisien Determinasi Persamaan Sub Struktural 1
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4318 186 157 79928

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER
b. Dependent Variable: LNROE
Sumber: Data Diolah, 2014

Koefisien determinasi (R?) adalah perbandingan antara variasi variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya secara bersama-sama
dibanding dengan variasi total variabel dependennya.

Hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut dapat terlihat pada Tabel
4.17 diatas: Dari hasil perhitungan pada persamaan sub struktural 1 dapat
dihasilkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
oleh model persamaan ini adalah sebesar 18,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
besar pengaruh variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, dan

. Dividen Yield Ratio terhadap Profitabilitas yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini sebesar 18,6 % (persen) sedang 81,4 % (persen) dipengaruhi oleh

variabel diluar model. Ini menunjukkan pengaruh yang sangat tidak erat Antara
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variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio dan

Firm Size terhadap Profitabilitas.

a. Uji Koefisien Determinasi (R*) pada Sub Struktur 2
Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?), yaitu untuk

melihat besarnya pengaruh variabel bebas.

Tabel 4.18
Uji Koefisien Determinasi (R) Persamaan Sub Struktural 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .976° .853 .951 .23755 1.465

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE
b. Dependent Variable: LNPBV ‘

Koefisien determinasi (R?) adalah perbandingan antara variasi variabel

dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya secara bersama-sama
dibanding dengan variasi total variabel dependennya.

Hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut dapat terlihat pada Tabel
4.18 diatas: Dari hasil perhitungan pada persamaan sub struktural 2 dapat
dihasilkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
oleh mpdel persamaan ini adalah sebesar 95,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
besar pengaruh variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, dan
Dividen Yield Ratio terhadap Profitabilitas yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini sebesar 95,3 % (persen) sedang 4,7 % (persen) dipengaruhi oleh
variabel diluar model. Ini menunjukkan pengaruh yang sangat erat Antara variabel
Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio, Ukuran

Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.
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4. . Uji Hipotesis
a. Sub Struktur 1
i.  Uji Fhitung
Uji statistik F sering dikenal dengan uji serentak atau uji model / uji
Anova, yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel independennya
secara bersamaan terhadap variabel dependennya. Atau untuk menguji apakah
model regresi yang kita buat baik / signifikan atau tidak baik / non signifikan.
Hipotesisnya sebagai berikut:
Ho:  bi= 0, artinya tidak adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari PER, DER, DYR dan SIZE terhadap ROE.

H;:  minimal satu dari b, # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan secara

bersama-sama dari PER, DER, DYR dan SIZE terhadap ROE.

Tabel 4.19
Tabel ANOVA Persamaan Sub Struktural 1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.218 4 4.055 6.347 .000°
Residual 70.913 111 639
Totai 87.131 115

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER
b. Dependent Variable: LNROE
Sumber: Data Diolah, 2014

Dari hasil analisis regresi untuk persamaan sub struktural 1 pada tabel 4.19
diatas capat diketahui pula bahwa secara sekaligus variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan

dari nilai F hitung sebesar 6,347 dan Fupe = 2,45, sehingga Fhiwng lebih besar dari

Fuber dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil
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dari 0,05 atau 5%, maka Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang Dividen
Yield Ratio dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Profitabilitas.

il.  Uji thitung

Hipotesisnya sebagai berikut:

Ho:  b;= 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari PER, DER,

DYR dan SIZE secara parsival terhadap ROE.

H;: minimal satu dari b, # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
PER, DER, DYR dan SIZE secara parsial terhadap ROE.

Uji statistik t dikenal dengan uji secara parsial, yaitu untuk menguji
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independennya terhadap
variabel dependennya.

Berdasarkan hasil parsial Dari hasil analisis regresi persamaan sub
struktural 1 di bawah terlihat bahwa nilai tping variabel LNPER sebesar -1,168
lebih besar dari type = -1,661 dan nilai signifikan LNPER sebesar 0,245 lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNPER tidak berpengaruh
signifikan terhadap LNROE, nilai tying variabel LNDER sebesar 2,683 lebih besar
dari tupe = 1,661 dan nilai signifikan LNDER sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa LNDER berpengaruh signifikan terhadap
‘LNROE, nilai tying variabel LNDYR sebesar -2,294 lebih besar dari tipe = -1,661
dan nilai signifikan LNDYR sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa LNDYR berpengaruh signifikan terhadap LNROE. Dan nilai

thing variabel LNSIZE sebesar 2,791 lebih besar dari tupa = 1,661 dan nilai
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signifikan LNSIZE sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa LNSIZE berpengaruh signifikan terhadap LNROE. Berdasarkan tabel

diatas maka persamaan strukturnya adalah:

b. Substruktur 2
A. Uji Fuitung
Uji statistik F dikenal dengan uji serentak atau uji model / Uji Anova,
yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel independennya secara
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Atau untuk menguji apakah model
regresi yang kita buat baik / signifikan atau tidak baik / non signifikan.
Hipotesisnya sebagai berikut:
Ho:  bi= 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari PER, DER, DYR, SIZE dan ROE terhadap PBYV.

H;:  minimal satu dari 4, # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara

bersama-sama dari PER, DER, DYR, SIZE dan ROE terhadap PBYV.

Tabel 4.20
Tabel ANOVA Persamaan Sub Struktural 2
ANOVA®
IModel Sum of Squares |- df Mean Square F Sig.
1 Regression 126.3361 - 5 25.267 447.769 000
Residual 6.207 110 .056
Total 132.543 115

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE
b. Dependent Variable: LNPBV
Sumber: Data Diolah, 2014

Dari hasil analisis regresi untuk persamaan sub struktural 2 pada tabel 4.20

diatas dapat diketahui pula bahwa secara bersamaan variabel independen memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai F hitung sebesar 447.769 dan Fppe = 2,29, sehingga Fyjung lebih besar
dari Fipe dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi Nilai
Perusahaan jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka Set Kesempatan Investasi,
Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
B. Uji thitung
Hipotesisnya sebagai berikut:
Ho:  bi= 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari PER, DER,
DYR, SIZE dan ROE secara parsial terhadap PBV.

Hi:  minimal satu dari b, # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari

PER, DER, DYR, SIZE dan ROE secara parsial terhadap PBV

Uji statistik t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel independennya terhadap variabel dependennya.
Pada penelitian ini nilai t nwne akan dibandingkan dengan t wpe; pada tingkat
signifikan (@) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji t ini adalah:
Ho diterima jika : t pinng < t el dan nilai Sig > 0,05
H, diterima jika : t pirung > t wbel dan nilai Sig < 0,05

t hitung < =t tabel
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Tabel 4.21

Hasil Uji t Persamaan Sub Struktural 2
Coefficients®

Unstandardized Standardized Coliinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode) B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance] VIF
1 (Constant) -4.906 .588 -8.341 .000
LNPER .885 .03% .538] 22.475 .000 .740 1.352
LNDER .040 .028 .032 1.448 150 .869 1.151
LNDYR .016 019 .019 .840 403 .828 1.208
LNSIZE .186 237 .019 .784 .435 750 1.334
LNROE .961 .028 J79]  34.056 .000 .814 1.229

a. Dependent Variable: LNPBV
Sumber: Data Diolah, 2014

Berdasarkan hasil parsial Dari hasil analisis regresi persamaan sub
struktural 2 di atas terlihat bahwa nilai tping variabel LNPER sebesar 22,475 lebih
besar dari tupe = 1,661 dan nilai signifikan LNPER sebgsar 0,000 nilainya lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNPER berpengaruh signifikan
terhadap LNPBYV, nilai tyjwng variabel LNDER sebesar 1,448 lebih kecil dari tipe =
1,661 dan nilai signifikan LNDER sebesar 0,150 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa LNDER tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBV,
nilai tping variabel LNDYR sebesar 0,840 lebih besar dari tipe = 1,661 dan nilai
signifikan LNDYR sebesar 0,40 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa LNDYR tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBV. nilai thiung
variabel LNSIZE sebesar 0,784 lebih besar dari tine = 1,661 dan nilai signifikan
LNSIZE sebesar 0,435 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
LNSIZE tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBYV. nilai tying variabel
LNROE sebesar 34,056 lebih besar dari ty,e = 1,661 dan nilai signifikan LNROE

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNROE

103

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

berpengaruh signifikan terhadap LNPBV. Berdasarkan tabel diatas maka
persamaan strukturnya adalah:
LNPBV = -4,906 + 0,885 LNPER + 0,040 LNDER + 0,016 LNDYR + 0,186

LNSIZE + 0,961 LNROE + 0,047€;
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C. Hasil Pengujian Hipotesis

1. Pengaruh Langsung

a. Pengaruh Langsung Variabel PER, DER, DYR, SIZE terhadap ROE
Besarnya pengaruh langsung variabel LNPER, LNDER, LNDYR,

LNSIZE terhadap LNROE adalah sebagai berikut:

i Xj ——>Y=pYX;=-0,016; Sig. = 0,245

ii. Xo ——>Y=pYX;=0,239; Sig.= 0,008

iii. X5 ——>Y =pYX;=-0,211; Sig. = 0,024

iv. X4 —> Y =PYX,4=0,267; Sig. = 0,006

Dapat disimpulkan bahwa variabel Kebijakan Hutang (LNDER) X; memiliki

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y

karena nilai signifikansinya sebesar 0,008 berada dibawah tingkat signifikansi

yang ditetapkan sebesar 0,05. Dan Dividend Yield (LNDYR) X; memiliki

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y

karena nilai signifikansinya sebesar 0,024 juga berada dibawah tingkat

signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 Juga Ukuran Perusahaan (LNSIZE)

X4 memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas

(LNROE) Y karena nilai signifikansinya sebesar 0,006 juga berada dibawah

tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05

Dengan demikian diperoleh model persamaan Substruktur 1, yaitu:

ROE = 0,239X, -0,211X3+ 0,267X, + 0,814¢,
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€, =0,814

LNDYR

LNSIZE

0,267

LNROE

Gambar 4.8 Koefisien Jalur Persamaan Sub Struktur 1

Tabel 4.22
Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Persamaan Sub Struktur 1
Standart
Dari Ke Coefficient { THitung | FHitung | Hasil Pengujian R? €
Beta
LNPER -0,116 -1.168 HO diterima
LNDER 0,239 2.683 HO ditolak
LNDYR LNROE 0,211 5704 6.347 10 ditolak 0,186 0,814
LNSIZE 0,267 2.791 HO ditolak |

Sumber: Data Diolah, 2014

b. Pengaruh Langsung Variabel PER, DER, DYR, SIZE dan ROE terhadap

Nilai Perusahaan

Besamya pengaruh langsung (direct effect) variabel LNPER, LNDER,

LNDYR dan LNROE terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) adalah sebagai

berikut:
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vii,

viil. Xy ——>Z=PZX4=0,019; Sig. = 0,435

ix.

Xy ——>Z =pZX,= 0,539 ; Sig. = 0,000

Xy —> Z=pZX,= 0,032 ; Sig. = 0,150

Y — > 7Z=pZY =0,779 ; Sig. = 0,000

X3 —> Z=pZX;3=-0,019 ; Sig. = 0,403
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Dapat disimpulkan bahwa variabel Kebijakan Hutang (LNDER) X, Devidend

Yield Ratio (DYR) X3 dan Ukuran Perusahaan (SIZE) X, tidak memiliki

pengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan dikarenakan signifikansinya

masing-masing 0,150 > 0,05, 0,403 > 0,05 dan 0,435 > 0,05 Sedangkan Set

Kesempatan Investasi (LNPER) X, dan Profitabilitas (LNROE) Y memiliki

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z

karena nilai signifikansinya masing-masing sebesar 0,000 dan 0,000 masih

dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena ROE

memiliki pengaruh signifikan terhada Nilai Perusahaan maka variabel pada model

struktur 1 yang memiliki signifikan terhadap ROE akan memiliki pengaruh tidak

langsung dan variabel tersebut adalah X, (DER), X; (DYR) dan X, (SIZE)

Tabel 4.23
Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Sub Struktar 2
Standart
Dari Ke Coefficient | THitung | F Hitung | Hasil Pengujian R® €
Beta
LNPER 0.539 22.475 HO diterima
LNDER 0.032 1.448 HO ditolak
LNDYR LNPBV 0.019 0.840 447.769 HO ditolak 0,953 0,047
LNSIZE 0.237 0.784 HO ditolak
LNROE 0.028 34.056 HO diterima
Sumber: Data Diolah, 2014
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¢. Pengujian Hipotesis 1 dan 5

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi
(LNPER) X; berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y
dan Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi
(LNPER) X; berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z.
Dari hasil penelitian dari pengaruh langsung variabel LNPER terhadap
LNROE berpengaruh tidak signifikan karena nilai signikansi yang lebih besar
dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,245. Sedang nilai signifikansi LNPER
terhadap Nilai Perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan karena
nilainya lebih kecil dari 0,05 yakni sebesar 0,000.

Dengan demikian Hipotesis pertama menyatakan bahwa Set
Kesempatan Investasi (LNPER) X; berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (LNROE) Y tidak dapat diterima. Sedang Hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi (PER) X; berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z dapat diterima. Artinya Set
Kesempatan Investasi tidak berpengaruh langsung terhadap Profitabilitas, tapi
berpengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan.

d. Pengujian Hipotesis 2 dan 6

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Kebijakan Hutang (leverage)
LNDER X, berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan
Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Kebijakan Hutang (leverage)
LNDER X, berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z.

Dari hasil penelitian dari pengaruh langsung variabel LNDER terhadap
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LNROE berpengaruh signifikan karena nilai signikansi yang lebih kecil dari
0,05 dengan nilai sebesar 0,008. Sedangkan nilai signifikansi DER terhadap
Nilai Perusahaan berpengaruh tidak signifikan karena nilainya lebih besar dari
0,05 yakni dengan nilai sebesar 0,150 signifikansinya.

Dengan demikian Hipotesis kedua menyatakan bahwa Kebijakan
Hutang (leverage) LNDER X, berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(LNROE) Y dapat diterima. Dan Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa
Kebijakan Hutang (leverage) LNDER X, berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV) Z tidak dapat diterima. Artinya Kebijakan Hutang
berpengaruh langsung terhadap Profitabilitas, tapi tidak berpengaruh langsung
terhadap Nilai Perusahaan.

e. Pengujian Hipotesis 3 dan 7

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Dividend Yield (LNDYR) X3
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan Hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa Dividend Yield (DYR) X; berpengaruh tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari
pengaruh langsung variabel LNDYR terhadap LNROE berpengaruh signifikan
karena nilai signikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,024.
Dan untuk nilai signifikansi DYR terhadap Nilai Pefusahaan tidak
berpengaruh signifikan karena nilainya lébih besar dari 0,05 yakni nilai
sebesar 0,403.

Dengan demikian Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Dividend Yield

(LNDYR) X; berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y
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dapat diterima. Namun Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Dividend
Yield (DYR) X; berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z
tidak dapat diterima. Artinya Dividend Yield berpengaruh langsung terhadap
Profitabilitas, tapi tidak berpengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan.

f. Pengujian Hipotesis 4 dan 8

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Firm Size (LNSIZE) X4
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan Hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa Firm Size (LNSIZE) X4 berpengaruh tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari
pengaruh langsung variabel LNSIZE terhadap LNROE berpengaruh signifikan
karena nilai signikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,006.
Dan untuk nilai signifikansi LNSIZE terhadap Nilai Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan karena nilainya lebih besar dari 0,05 yakni nilai
sebesar 0,435.

Dengan demikian Hipotesis keempat menyatakan bahwa Firm Size
(LNSIZE) X4 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dapat
diterima. Namun Hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa Firm Size
(LNSIZE) X, berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z dapat
diterima, Artinya Firm Size (Ukuran Perusahaan ) berpengaruh langsung terhadap
Profitabilitas dan terhadap Nilai Perusahaan.

g. Pengujian Hipotesis 9
Hipotesis kesembilan Profitabilitas (LNROE) Y berpengaruh

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari
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pengaruh langsung variabel ROE berpengaruh signifikan karena nilai
signikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,000.

Dengan demikian Hipotesis kesembilan menyatakan bahwa
Profitabilitas (LNROE) Y berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(LNPBYV) Z dapat diterima.
2.Pengaruh Tidak Langsung
a. Pengujian Hipotesis 10

Hipotesis kesepuluh yang diajukan adalah : PER secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi PER terhadap ROE adalah 0,245 > 0,05 atau PER
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROE, dengan demikian PER secara
tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Maka
Hipotesis kesepuluh ditolak
b. Pengujian Hipotesis 11

Hipotesis kesebelas yang diajukan adalah : DER secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi DER terhadap ROE 0,008 < 0,05 atau DER
berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan ROE berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian DER secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan, Sehingga hipotesis kesebelas diterima.
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c. Pengujian Hipotesis 12

Hipotesis kedua belas yang diajukan adalah : DYR secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi DYR terhadap ROE 0,024 < 0,05 atau DYR
berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan ROE berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian DYR secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, Sehingga hipotesis kedua belas diterima.
d. Pengujian Hipotesis 13

Hipotesis ketiga belas yang diajukan adalah : SIZE secara tidalg langsung
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi SIZE terhadap ROE 0,006 < 0,05 atau SIZE
berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan ROE berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian SIZE secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap

Nilai Perusahaan, Sehingga hipotesis ketiga belas diterima.
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LNPER
€1=0,814 €, = 0,047
0,116
0,239 ! 0,779 !
LNDER » LNROE » LNPBV
-0,211
LNDYR
0,267
LNSIZE

Gambar 4.9 Koefisien Jalur Persamaan Sub Struktur 2

ROE sebagai variabel infervening sebagai penghubung antara variabel bebas
dengan Harga Saham (independen). Sebab pengaruh tidak langsung tidak akan
terjadi jika variabel infervening secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat. Dari hasil uji parsial yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi ROE terhadap Nilai Perusahaan 0,000 < 0,05 maka ROE berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dengan demikian setiap variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap ROE akan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap Nilai Perusahaan. Dari hasil uji diperoleh DER, DYR dan SIZE
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Maka nilai koefisien tidak iangsung DER
adalah [ (0,239 x 0,779) = 0,186181], sedangkan nilai koefisien tidak langsung
DYR adalah [ (-0,211 x 0,779)= -0,164369] dan juga nilai koefisien tidak

langsung SIZE adalah [ (0,267 x 0,779)= 0,207993]. Artinya, DER, DYR dan
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SIZE berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan adanya variabel intervening

ROE. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER, DYR dan

SIZE berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan adanya variabel

penghubung yaitu ROE.

D. Temuan

1. Set Kesempatan Investasi (LNPER) berpengaruh tidak signifikan terhadap
Profitabilitas (LNROE)

2. Kebijakan Hutang (LNDER) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE)

3. Dividend Yield (LNDYR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(LNROE)

4. Firm Size (LNSIZE) berpengaruh signiﬁkan terhadap Profitabilitas (LNROE)

5. Set Kesempatan Investasi (LNPER) secara langsung berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)

6. Kebijakan Hutang (LNVDER) secara langsung berpengaruh tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)

7. Dividend Yield (LNDYR) secara langsung berpengaruh tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)

8. Firm Size (LNSIZE) secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (LNPBYV)

9. Profitabilitas (LNROE) Y berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(LNPBYV)

10. Set Kesempatan Investasi (LNPER) secara tidak langsung berpengaruh tidak

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)
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11. Kebijakan Hutang (LNDER) secara tidak langsung berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)

12. Dividend Yield (LNDYR) secara tidak langsung berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (LNPBYV)

13. Firm Size (LNSIZE) secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap

Nilai Perusahaan (LNPBYV)
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E. Pembahasan

Tabel 4.24 Hasil Uji Pengaruh LNPER, LNDER dan LNDYR, LNSIZE terhadap
LNROE pada Analisis regresi persamaan sub struktural 1

Standardized
Hubungan Std. Error | _Coefficients |+t hitung t;a:!g S}g Keterangan
Beta °
Xy —> Y 0,132 -0,116] -1.168 1,661 Tidak Signifikan
X2 —>Yy 0,090 0,239 2.683 1,661 Signifikan
X3 "> Y 0,063 -0,211| -2.294{ 1,661 Signifikan
Xs ™Y 0,772 0,267| 2,791 1,661 Signifikan

Dari hasil uji secara parsial didapat:

1) Hipotesis 1: nilai t sebesar -1,168 ( t hitung < t tabel ) dengan 8 = -0,116.
Artinya Set Kesempatan Investasi berpengarul negatif‘ tidak signifikan
terhadap Profitabilitas.

2) Hipotesis 2: nilai t sebesar 2,683 ( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,239.
Artinya Kebijakan Hutang berpengaruh positif signifikan terhadap
Profitabilitas.

3) Hipotesis 3: nilai t sebesar (-2,294) ( t hitung > ¢t tabel ) dengan B = -0,211.
Artinya Dividend Yield (LNDYR) berpengaruh negatif signifikan terhadap
Profitabilitas.

4) Hipotesis 4: nilai t sebesar (2,791) ( t hitung > t tabei ) dengan B = 0,267.
Artinya Firm Size (LNSIZE) berpengaruh positif signifikan terhadap

Profitabilitas.
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Tabel 4.25
Hasil Uji Pengaruh LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE dan LNROE terhadap
LNPBYV pada Analisis regresi persamaan sub struktural 2

Standardized
Hubungan  |Std. Error | Coefficients |t hitung t;a:lg f,;g Keterangan
Beta °
X1 —>Z 0.039 0.539] 22.475 1,661 Signifikan
X2 —>z 0.028 0.032] 1.448 1,661 Tidak Signifikan
X3 —> 7z 0.019 0.018] 0.840 1,661 Tidak Signifikan
Xa —> 2z 0.237 0.019] 0.784 1,661 Tidak Signifikan
Y —™z 0.028 0.779| 34.056 1,661 Signifikan

5) Hipotesis 5: nilai t sebesar 22,475 ( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,539.
Artinya Set Kesempatan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

6) Hipotesis 6: nilai t sebesar 1,448 ('t hitung < t tabel ) dengan B = 0,032,
Artinya Kebijakan Hutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

7) Hipotesis 7: nilai t sebesar 0,840 ( t hitung < t tabel ) dengan B = 0,019,
Artinya Dividend Yield (DYR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

8) Hipotesis 8: nilai t sebesar 0,784 ( t hitung < t tabel ) dengan B = 0,019.
Artinya Firm Size (LNSIZE) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

9) Hipotesis 9: nilai t sebesar 34,056( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,779.
Artinya Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai

Perusahaan.
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Pembahasan

Para peneliti terdahulu memiliki perbedaan hasil penelitian baik yang
bertentangan, beririsan maupun saling mendukung. Berikut akan dicompare hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu.
Pengaruh Investment Opportunity Set (I0S) terhadap Profitabilitas

Penelitian ini menemukan Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Hal dapat ditunjukkan
nilai koefisiennya sebesar -0,154 tapi nilai signifikansi PER terhadap ROE 0,245
> 0,05. Artinya Dana yang dimiliki perusahaan digunakan untuk reinvestasi
sehingga modal untuk operasional berkurang dan mengakibatkan berkurangnya
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, namun hal ini terjadi secara
negatif tidak signifikan pada hasil uji secara parsial. Reinvestasi akan
meningkatkan Profitabilitas perusahaan dimasa yang akan datang, bukan pada
saat investasi dilakukan. Pertumbuhan laba atas peningkatan‘ investasi saat ini
akan diperoleh perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga tinggi
rendahnya 1OS saat ini berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
Profitabilitas perusahaan pada saat iniatau dalam waktu dekat. Penelitian ini
mendukung  penelitian  Soejono  (2010), serta penelitian Sudiyatno dan
Puspitasari (2010) yang memperoleh hasil bahwa keputusan investasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja yang diproksi oleh rasio Profitabilitas.
Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas

Penelitian ini menemukan bahwa Kebijakan Hutang (DER) mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) . Hal ini ditunjukkan
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nilai koefisiennya 0,243 dengan nilai signifikansinya 0,008 < 0,05. Artinya
Penambahan hutang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba, karena dana yang tersedia untuk operasionalnya lebih
banyak. Penambahan hutang mengakibatkan adanya penambahan biaya modal
yang lebih kecil daripada manfaat yang diperoleh perusahaan. Penambahan
biaya modal dikompensasi dengan adanya pengaruh perpajakan dan teori
pertukaran yang merupakan bagian dari pengembangan teori struktur modal
MM. Peraturan perpajakan memperbolehkan perusahaan untuk mengurangkan
pembayaran bunga sebagai suatu beban sehingga pembayaran bunga akan
mengurangi beban pajak. Penelitian ini sesuai dengan trade off theory yang
menyatakan bahwa tingginya proporsi hutang akan meningkatkan Profitabilitas
dan harga saham, namun pada titik tertentu peningkatan hutang justru
menurunkan nilai perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan
hutang lebih kecil daripada biaya yang ditimbulkan. Penelitian ini
mendukung penelitian Tsatsaronis dan Roumpis (2007), Mutairi et al. (2010), dan
Agyei (2011) menemukan hasil bahwa hutang berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.
Pengaruh Dividend Yield terhadap Profitabilitas

Penelitian ini menemukan bahwa Dividend Yield (DYR) berpengaruh
negative dan signifikan ierhadap Profitabilitas (ROE) . Hal ini ditunjukkan nilai
koefisennya -0,144 dengan nilai signifikansinya 0,024 < 0,05. Hubungan antara
Dividend yield terhadap Profitabilitas walaupun signifikan menjelaskan bahwa

sebagian investor menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan
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yang membagikan Dividen karena pembayaran Dividen hanya dimungkinkan
apabila laba yang diperoleh oleh perusahaan meningkat. Meningkatkan
pembayaran Dividen akan mempermudah perusahaan memperoleh dana
eksternal  karena kepercayaan investor terhadap perusahaan meningkat.
Penambahan dana eksternal yang diperoleh perusahaan akan menambah modal
yang digunakan untuk memperoleh laba, sehingga kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba juga meningkat. Penelitian mendukung penelitian Tsatsaronis
dan Roumpis (2007), Samuel Kwaku Agyei (2011), Mutairi et al. (2010), dan
Amidu, M. (2007) yang menemukan bahwa kebijakan Dividen mempunyai
pengaruh  signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksi oleh rasio
Profitabilitas.
Pengaruh FIRM SIZE terhadap Profitabilitas

Penelitian ini menemukan bahwa Firm Size (SIZE) berpengaruh positif
dan juga signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Hal ini ditunjukkan nilai
koefisiennya 2,153 dengan nilai signifikansinya 0,006 < 0,05. Artinya, hasil
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farah
Margaretha dan Nina Adriani (2008) yang menyatakan Firm size memiliki
pengaruh yang positif terhadap Profitabilitas. Artinya terdapat pengaruh
penggunaan modal kerja yang kurang efisien pada beberapa perusahaan.
Siklus konversi kas yang semakin panjang akan mcmbuat modal kerja yang
dibutuhkan semakin besar . Maka perusahaan perlu melakukan beberapa
strategi untuk  dapat memperpendek siklus konversi kas dengan

memperpendek siklus perputaran persediaan, memperpendek jangka waktu
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pengumpulan piutang usaha dan memperpanjang waktu pembayaran utang
usaha
Pengaruh Investment Opportunity Set (10S) terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan suatu hasil penelitian menunjukkan bahwa Set Kesempatan
Investasi (PER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini
ditunjukkan nilai koefisiennya 0,885 dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.
Artinya Investor percaya bahwa perusahaan yang meningkatkan IOS-nya,
akan memiliki prospek yang bagus di kemudian hari, sehingga berinvestasi pada
saham perusahaan tersebut akan menghasilkan return yang lebih tinggi. Penelitian
ini mendukung signaling theory, yang menyatakan bahwa pengeluaran
investasi memberikan sinyal positif mengenai pertumbuhan perusahaan di masa
yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan harga saham yang digunakan
sebagai indikator nilai perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Keputusan
investasi yang dilakukan suatu perusahaan mengandung informasi yang berisi
sinyal-sinyal akan prospek perusahaan. Kepercayaan investor terhadap perusahaan
manufaktur yangz memiliki keputusan investasi tinggi pada saat ini,
menyebabkan naiknya permintaan terhadap saham perusahaan manufaktur di
Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung peneiitian Wijaya dan Wibawa
(2010), Pujiati dan Widanar (2007), Slater dan Zwirlein (1996), Sri Hasnawati
(2005), Rachinawati dan Triatmoko (2007), Tito Perdana Putra, dkk (2007)
yang memperoleh hasil penelitian bahwa keputusan investasi memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
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Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya 0,040 dengan
nilai signifikansinya 0,150 > 0,05. Artinya Investor memandang perusahaan
manufaktur di Indonesia telah memasuki batas frade-off dimana penambahan
hutang memiliki biaya yang lebih besar dari manfaat yang akan diperoleh
dari penambahan hutang tersebut. Peningkatan hutang memiliki arti bahwa
perusahaan sedang mengalami keterbatasan arus kas yang akan menyebabkan
bertambahnya biaya modal baik jangka pendek ataupun jangka panjang.
Investor menilai penambahan hutang akan mengakibatkan bertambahnya
biaya bunga dan resiko kebangkrutan, yang besarnya iebih tinggi daripada
manfaat yang akan diperoleh perusahaan sehingga peningkatan hutang akan
menyebabkan penurunan nilai perusahaan, meskipun tidak secara signifikan.
Penelitian ini mendukung penelitian Hardiningsih dan Sofyaningsih (2011)
yang menemukan bahwa kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahazan.
Pengaruh Dividend Yield terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian diperoleh Dividend Yield (DYR) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai
koefisiennya 0,016 dengan nilai signifikansinya 0,403 > 0,05. Penelitian ini
mendukung teori Preferensi Pajak yang menyatakan bahwa investor lebih
menyukai pembagian Dividen yang rendah dari pada yang tinggi.

Pertumbuhan laba dianggap akan menghasilkan kenaikan harga saham, dan
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keuntungan modal yang pajaknya rendah akan menggantikan Dividen yang
dikenakan pajak lebih tinggi. Penelitian ini mendukung penelitian Rosma
Pakpahan (2010), Hardiningsih dan Sofyaningsih (2011), dan Tito Perdana Putra,
dkk (2007) yang menemukan bahwa variabel kebijakan Dividen memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh FIRM SIZE terhadap Nilai Perusahaan
Penelitian ini menemukan bahwa Firm Size (SIZE) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai
koefisiennya 0,186 dengan nilai signifikansinya 0,435 < 0,05. Penelitian ini
didukung Huang (2002) yang menemukan bahwa tidak adanya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kinerja perusahaan Taiwan yang berada di China. Demikian
juga Talebria et al. (2010), tidak menemukan pengaruh ukuran perusahaan
terhadap kinerja perusahaan yang terdafiar di Tehran Stock Exchange. Namun
bertentangan dengan penelitian dari Solikhadan Taswan (2002) dan Ekayana
(2007), yang menemukan bahwa size mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap PBV. Umumnya setiap perusahaan ukurannya berbeda-beda dan
Perusahaan besar akan lebih mudah mengakses ke pasar modal. Bila suatu
perusahaan mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas
dan kemampuannya untuk mempunyai dana yang lebih besar.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Penelitian ini memperoleh Profitabilitas (ROE) Y berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai

koefisiennya 0,961 dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Peningkatan
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Profitabilitas akan mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan, begitu juga
sebaliknya.  Investor menilai bahwa manajemen perusahaan manufaktur
nampaknya berhasil mengelola asset dan modal yang dimiliki sehingga
mampu memperoleh laba dengan baik. Nilai profitabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang
tinggi dan akan meningkat kemakmuran pemegang saham, sehingga calon
investor akan berlomba-lomba untuk membeli saham perusahaan tersebut.
Penelitian ini mendukung penelitian Sudiyatno dan Puspitasari (2010),
Yuniasih dan Wirakusuma (2006), Rosma Pakpahan (2010), Sudiyatno dan
Puspitasari (2010), dan Darminto (2010) yang menemukan bahwa kinerja

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil dari penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka secara umum dapat disimpulkan

1. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap Profitabilitas (ROE). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Dividend Yield (DYR) berpengaruh
negative dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) dan Firm Size (SIZE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada hasil uji
secara parsial

2. Set Kesempatan Investasi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas,
Kebijakan Hutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Dividend
Yield (DYR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dan Firm Size
(SIZE) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, pada hasil uji secara
simultan

3. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Dividend Yield (DYR)
" berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Dan Firm Size (SIZE) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai

Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara parsial
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4. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV), Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV), Dividend Yield (DYR) berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) dan Firm Size (SIZE) berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara simultan.

5. Proﬁtabilitasb (ROE) Y berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara parsial dan juga Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada hasil uji secara
simultan.

Keterbasan

1. Keterbatasan penelitian ini menjadikan IOS sebagai proksi dari Set
Keputusan Investasi. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah
proksi ataupun merubah proksi yang lain dalam menentukan variabel yang
mewakili keputusan investasi.

2. Keterbatasan penelitian ini yakni dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan yang memiliki satuan tidak sama. Selanjutnya dibarapkan
penelitian menggunakan proksi yang sama.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan penelitian, disarankan

beberapa hal penting sebagai berikut :

1. Para investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan manufaktur yang
ada di Bursa Efek Indonesia hendaknya memperhatikan variabel

Investment Opportunity Set (I0S) dan Profitabilitas. Semakin tinggi kedua

126

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

variabel tersebut, maka dimasa mendatang prospek perusahaan lebih baik
dan nilainya akan semakin melonjak tajam.

2. Perusahaan hendaknya memperhatikan rasio leverage untuk
meningkatkan Profitabilitas.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan keputusan pendanaan,
kebijakan Dividen , dan nilai perusahaan dengan rasio yang lain atau dengan

rasio yang ada ditambah dengan rasio yang lain.
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Data Variabel Penelitian
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Tahun 2009
PER DER | DYR | SIZE | ROE PBV | LNPER | LNDER | LNDYR | LNSIZE | LNROE | LNPBV
428 1138 2011362 1105 0.8 1.45 0.32 0.7 2.61 241 -0.22
11.9310.29 | 2.16| 14.49 5.98 | 0.53 248 -1.24 0.77 2.67 1.79| -0.63
13.99 1} 239 183 | 46.44| 3.52 2.64 0 0.87 2.91 3.84 1.26
5.771039% 10.4|15.35| 29.51| 1.38 1.75| -0.94 2.34 2.73 3.38 0.32
8.83 | 0.38 59911294} 23.79 1.55 2.18 -0.97 1.79 2.56 3.17 0.44
9.05 | 0.23 8.62 | 14.12 13.64| 0.66 2.2 -1.47 2.15 2.65 2.61 -0.42
409 | 1.7 145}13.14| 13.04| 0.46 1.41 0.53 2.67 2.58 2.57 | -0.78
7.85|0.27 | 1532 §13.54| 30.16| 1.68 206 | -1.31 2.73 2.61 3.41 0.52
11.86 | 0.41 294} 13.57 2056 1.54 2.47 -0.89 1.08 2.61 3.02 0.43
3251171} 23441394 40.76| 0.95 1.18 0.54 0.85 2.63 3.71| -0.05
8961 069| 7.36]16.69| 6895| 4.36 219 | -0.37 2 2.81 4.23 1.47
17.26 § 0.14 1.98 ; 13.24 8.27 1.01 2.85 -1.97 0.68 2.58 2.11 0.01
15.02 | 2.45 2.62 |17.51 | 40.02| 3.07 2.71 0.9 0.96 2.86 3.69 1.12
1836 | 0.24| 164} 164 | 3554 | 4.72 291 -1.43 0.49 2.8 3.57 1.55
3.25|0.19 5.9511251 19.75| 0.48 1.18 -1.66 1.78 2.53 2.98 -0.73
9.6 | 0.83 1.25 11.2 9.79 | 0.58 2.26 -0.19 0.22 2.42 2.28 -0.54
12.22 1 0.23 6.69 | 12.98 58.711 5.06 2.5 -1.47 1.9 2.56 4.07 1.62
10.95 | 8.44 9.12 | 13.81 | 449.09 | 35.45 2.39 2.13 2.21 2.63 6.11 3.57
8.04 [ 0.16 | 2491281 9.12 0.53 2.08 -1.83 0.91 2.55 2.21 -0.63
9.27 1 1.03 1.11 11499 3186 2.18 2.23 0.03 01 2.71 3.46 0.78
1458 | 1.77 | 2.29 | 13.86 5.36| 0.72 2.68 0.57 0.83 2.63 1.68| -0.33
1346} 0.26| 4.09|16.38| 4565| 4.39 2.6 -1.35 1.41 2.8 3.82 1.48 ]
8.13 0.8 12 1 13.76} 26.29} 2.17 2.1 -0.22 2.48 2.62 3.27 0.77
13.07 | 0.13 3951|1381 20 1.85 2.57 -2.04 1.37 2.63 3 0.62
231091 412 | 1383 | 48.21 0.8 0.83 -0.09 1.42 2.63 3.88 -0.22
4.29 1 0.68 6.82 | 14.47 15.38 | 0.54 1.46 -0.39 1.92 2.67 2.73 -0.62
9.1310.34 4.79 15 19951 1.36 2.21 -1.08 1.57 271 2.99 0.31
23.4110.81 2114.63 3.58| 0.75 3.15 -0.21 0.69 2.68 1.28 -0.29
27.7 11.02 3.61|15.83 | 114.74 { 22.77 3.32 0.02 1.28 276 4.74 3.13
10.69}1.00| 5.1914.37| 43.63] 3.65 221 -0.55 1.39 2.66 3.17 0.48
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Tahun 2010
PER DER | DYR | SIZE | ROE PBV | LNPER [ LNDER | LNDYR | LNSIZE | LNROE | LNPBV
6.73 | 1.12 5.17 | 13.68 | 26.36 13 191 0.11 1.64 2.62 3.27 0.26
7.61 1 0.29 1381468 2382 1.37 2.03 -1.24 0.32 2.69 3.17 031
1537 | 11| 0.86|18.54| 42.65| 4.48 2.73 0.1| -0.15 2.92 3.75 1.5
9.43 1038} 4241554 36.11] 2.79 2.24 -0.97 1.44 2.74 3.59 1.03
14.41 § 0.46 192 }13.09 2551 2.65 2.67 -0.78 0.65 2.57 3.24 0.97
8.05 1 0.26 5.21 ] 14.22 1994} 1.01 2.09 -1.35 1.65 2.65 2.99 0.01
6.3511.62| 563} 13.22| 23.48 11 1.85 0.48 1.73 2.58 3.16 0.1
13.77 | 0.2 8.75 | 13.47 334} 333 2.62 -1.61 2.17 2.6 3.51 1.2
11.82 1 0.33 2561366 24.02| 2.05 2.47 -1.11 0.94 2.61 3.18 0.72
7.711.76 211395 18.65| 1.23 2.04 0.57 0.69 2.64 2.93 0.21
19.21 | 1.01 5.83 (16.84| 85.65( 12.08 2.96 0.01 1.76 2.82 4.45 2.49
79.8210.22| 0.83 ] 13.31 1.55| 0.75 4.38 -1.51 -0.19 2.59 0.44 -0.29
145|134 | 2.73}117.67 | 3237 2.55 2.67 0.29 1 2.87 3.48 0.94
18.21 | 0.17 1.65|16.55| 32.49| 4.49 29 -1.77 0.5 2.81 3.48 1.5
5.12 § 0.17 5.26 | 12.62 19.34| 0.76 1.63 -1.77 1.66 2.54 2.96 -0.27
6.27 | 0.67 1.04 §11.27 | 22.05| 0.98 1.84 -0.4 0.04 2.42 3.09 -0.02
18.2 0.2} 83311298} 43.34| 5.95 29 -1.61 2.12 2.56 3.77 1.78
1308 (141 | 0.01]13.941126.091]12.29 2.57 0.34 -4.61 2.63 4.84 2,51
11.39 | 0.14 1.76 | 12.86 9.77 ; 0.82 2.43 -1.97 0.57 2.55 2.28 -0.2
17.02 § 1.18 | 0.47 15.3| 33.06| 4.14 2.83 0.17 -0.76 2.73 3.5 1.42 |
6.6 §1.72 462113964} 19.54| 0.95 1.89 0.54 1.53 2.64 2.97 -0.05
15.43 | 0.29 3.24 11656 | 39.33| 4.67 2.74 -1.24 1.18 2.81 3.67 1.54
10.24 1096 | 514 113.88| 39.43| 297 2.33 -0.04 1.64 2.63 3.67 1.09
11.01 0.1 472 | 13.86 18.3 1.53 2.4 -2.3 1.55 2.63 291 0.43
9.97 {0.73 1.8 139 | 41.21} 3.06 23 -0.31 0.59 2.63 3.72 1.12
5551064 | 556/ 14.52 15.38 | 0.61 1.71 -0.45 1.72 2.68 2.73 -0.49
1574 1 0.36 | 5.85(15.09| 24174 2595 2.76 -1.02 1.77 2.71 3.19 1.08
20.77 | 0.85 2.62 | 14.64 3.32( 0.58 3.03 -0.16 0.96 2.68 1.2 -0.54
37.17 1 1.15 2.69 | 15.98 { 112.19 | 31.12 3.62 0.14 0.99 2.77 4.72 3.44
15.05 | 0.72 ] 3.51}14.48| 34.22} 3.95 2.50 -0.65 0.87 2.67 3.24 0.82
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Tahun 2011
PER DER | DYR SIZE ROE PBV LNPER | LNDER | LNDYR | LNSIZE | LNROE | LNPBV
6.98 1072 | 5.48|1363| 2689 1.39 194 | -0.33 1.7 2.61 3.29 0.33
8441 025] 12211481 20.82| 1.33 213 -1.39 0.2 2.7 3.04 0.29
1403 1102} 2.68{18.85| 3398] 3.95 2.64 0.02 0.99 2.94 3.53 1.37
11.86 1 0.47 | 3.09 |15.76 | 26.57| 278 2.47 | -0.76 1.13 2.76 3.28 1.02
12.63 1046 | 2.24113.16| 2218 2.02 2.541 -0.78 0.81 2.58 3.1 0.7
1761038 | 698 |14.32| 1024 081 2.87( -0.97 1.94 2.66 233 | -0.21
5151153 5081338 22.86| 0.96 1.64 0.43 1.63 2.59 3.13} -0.04
5.8810.22} 9.42113.45| 3576 3.12 1.77 -1.51 2.24 2.6 3.58 1.14
10.65 | 0.28 2.74 1 13.74 | 2285} 1.77 2.37 -1.27 1.01 2.62 3.13 0.57
10.52 | 1.77 2.72 | 13.99 6.64 | 0.92 2.35 0.57 1 2.64 1.89 -0.08
1062 | 09| 4.49 | 16.78 | 106.95 | 16.76 236 -0.11 1.5 2.82 4.67 2.82
12.83 | 0.22 5.6 | 13.32 4821 0.46 255 -1.51 1.72 2.59 1.57 | -0.78
8.05| 0.7 38| 17.8 2011 1.28 2.09| -036 1.34 2.88 3 0.25
17431015 172}16.71} 2992} 3.99 2.86 -1.9 0.54 2.82 3.4 1.38
52§0.21 57111281} 22.25 0.9 1.65 -1.56 1.74 2.55 3.1 -0.11
441071 211149 2648 | 0.84 1.48 -0.34 0.69 2.44 3.28 -0.17
12841018 0.01}13.28| 5731} 6.01 2.55 -1.71 -4.61 2.59 4.05 1.79
1491 13 0.011}14.02} 128.33| 14.26 2.7 0.26| -4.61 2.64 4.85 2.66
8.310.18 6.52 | 12.95 10.24 0.6 212 -1.71 1.87 2.56 2.33 -0.51
2258 11.72 0.91 15.7 | 25.84| 4.51 3.12 0.54 -0.09 2.75 3.25 1.51
5.85 18| 5.44 ) 14.19 27.95| 1.24 1.77 0.59 1.69 2.65 3.33 0.22
1715|035 2.89{16.79| 34.83| 4.65 2.84| -1.05 1.06 2.82 3.55 1.54
893| 0.7]11.03 1394} 4169} 292 2.19 -0.36 2.4 2.63 3.73 1.07
11.04 | 0.11 4.81)1394 ) 1863 ]| 1.52 2.4 -2.21 1.57 2.63 2.92 0.42
11.32 | 0.76 411411 3853 3.26 2.43 -0.27 1.39 2.65 3.65 1.18
7.610.61 5.13 | 14,57 13.6| 0.83 2.03 -0.49 1.64 2.68 2.61 0.19
1861 0.4 2.94 { 15.26 243 3.77 2.98 -0.92 1.08 2.73 3.19 1.33
1.94 ] 0.96 4511475} 24.62} 0.59 0.66 | -0.04 1.5 2.69 3.2 -0.53
34.4511.85 2.9 §16.17 | 151.45 | 38.97 3.54 0.62 1.06 2.78 5.02 3.66
11.68 1 0.72| 4.00|{14.61| 35.75| 4.36 2.31 -0.64 0.90 2.68 3.28 0.78
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Tahun 2012
PER DER | DYR | SIZE | ROE PBV | LNPER | LNDER | LNDYR | LNSIZE | LNROE | LNPBV
19.45 1 0.55| 1.22|13.75 351 | 5.35 2.97 -0.6 0.2 2.62 3.56 1.68
102540.26 | 0961|1491} 1481 | 1.52 233 | -135| -0.04 2.7 2.7 0.42
1358 {1.03| 0.87|19.02} 31.06| 3.68 2.61 0.03| -0.14 2.95 3.44 1.3
13121062 | 2.03 16 23.03( 273 2.57 -0.48 0.71 2.77 3.14 1
1067 ) 05| 2.61[13.29} 1934 | 198 237} -0.69 0.96 2.59 2.96 0.68
575]10.42] 33311461} 1195| 0.86 1.75 -0.87 1.2 2.68 2.48 -0.15
765]1.61)1286|1349| 1398 1.67 2.03 0.48 2.55 2.6 2.64 0.51
20.410.26| 431)1342| 37.69| 7.63 3.02| -1.35 1.46 2.6 3.63 2.03
1305{0.34} 1.07|1389| 1861 2.36 2.57 | -1.08 0.07 2.63 2.92 0.86
69]1371 211)1398 ] 1484} 1.02 1.93 0.31 0.75 2.64 2.7 0.02
26.36 | 1.11 1.75116.95| 9199 | 24.13 | 3.27 0.1 0.56 2.83 4.52 3.18
20.07 | 0.33 | 2.75{ 13.52 4.25| 0.84 3| -1.11 1.01 2.6 145 -0.17
10.02 ;071 2991786 1503 | 1.54 2.3 -0.34 1.1 2.88 2.71 0.43
18.4 | 0.17 13111694} 3213 | 4.59 2.91 -1.77 0.27 2.83 3.47 1.52
638 0.16] 2881291} 2136} 1.55 1.85} -1.83 1.06 2.56 3.06 0.44
19|026| 095| 11.7| a4468| 105| 064| -135| -0.05 2.46 3.8 0.05
97991037 | 0.01(13.25( 35.01 8.2 4.58 -0.99 -4.61 2.58 3.56 2.1
2095 2.49] 0941396} 184.1} 39.47 3.04 0.91 -0.06 2.64 5.22 3.68
834|018 | 3.33|1299 5.99 | 0.57 212 -1.71 1.2 2.56 1.79 | -0.56
22261172 0.65) 1586 | 23.48 5.4 3.1 0.54 -0.43 2.76 3.16 1.69
4.36 14 4.2 114.23 2991 132 1.47 0.34 1.44 2.66 3.4 0.28
33.3310.46 | 2.09 17.1| 34.61) 6.37 3.51 -0.78 0.74 2.84 3.54 1.85
53.22 | 0.78 5.2 1 14.16 82| 4.56 3.97 -0.25 1.65 2.65 2.1 1.52
12,48 | 0.18 | 3.36(14.05] 16.52| 2.05 252 | -1.71 1.21 2.64 2.8 0.72
12,83 | 0.58 1451|1417 | 28.42| 3.65 2.55 -0.54 0.37 2.65 3.35 1.29
12.83 | 0.69 5.8 | 14.63 5.721 0.73 2.55 -0.37 1.76 2.68 1.74 -0.31
22381038} 2011532} 2071 5.13 3.11 -0.97 0.7 2.73 3.03 1.64
1424} 0.81 451473 447} 0.56 2.66 -0.21 15 2.69 1.5 -0.58
3266 1.43 1.15| 16.33 | 96.01 | 31.16 3.49 0.36 0.14 2.79 4.56 3.44
19.03 | 0.73 | 2.71}14.72} 3183 | 5.92 2.65 -0.60 0.60 2.68 3.07 1.05

134

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41731.pdf

Lampiran 20
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Struktural 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .606 387 1.566 120
LNPER .002 .026 .009 .087 931
LNDER .032 .018 178 1.778 .078
LNDYR -.011 .013 -.093 -.907 .366
LNSIZE -.144 .156 -.099 -.922 358
LNROE -.008 .019 -.044 -.427 .670i

a. Dependent Variable: absut

Lampiran 21
Nilai VIF dan Tolerance Persamaan Sub Struktural 2
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

|Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) -4,906 .588 -8.341 .000

LNPER .885 .039 .539| 22.475 .000 740 1.352

LNDER .040 .028 .032 1.448 150 .869 1.151

LNDYR 016 .019 .019 .840 403 .828 1.208

LNSIZE .186 237 .019 .784 435 .750 1.334

LNROE .961 .028 779] 34.056 .000 814 1.229

a. Dependent Variable: LNPBV

Lampiran 22
Koefisien Determinasi Persamaan Sub Struktural 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Mode} R R Square Square Estimate
1 431° 186 157 79928,

a. Predicters: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER
b. Dependent Variable: LNROE
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Lampiran 23
Tabel ANOVA Persamaan Sub Struktural 1
ANOVA®
lModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.218 4 4.055 6.347 .000°
Residual 70.913 111 .639
Total 87.131 115
a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER
b. Dependent Variable: LNROE
Lampiran 24
Hasil Uji t Persamaan Sub Struktural 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.910 1.970 -.969 .335
LNPER -.154 132 -116 -1.168 245
LNDER .243 .090 .239 2.683 .008
LNDYR -.144 .063 -211 -2.294 .024
LNSIZE 2.153 T72 .267 2.791 .006
a. Dependent Variable: LNROE
144
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Lampiran 25
Hasil Uji Korelasi Persamaan Sub Struktural 1

Correlations

LNPER LNDER LNDYR LNSIZE LNROE
LNPER  Pearson Correlation 1 -.029 -.336" 355" .043
Sig. (2-tailed) .755 .000 .000 .646
N 116 116 116 116 116
LNDER  Pearson Correlation -.029 1 -.052 228 3147
Sig. (2-tailed) 755 576 .014 .001
N 116 116 116 116 116
LNDYR  Pearson Correlation -.336" -.052 1 -.021 -190°
Sig. (2-tailed) .000 576 .823 .041
N 116 116 116 116 116
LNSIZE  Pearson Correlation 355" 228 -.021 1 .285~
Sig. (2-tailed) .000 014 .823 .002
N 116 116 116 116 116
LNROE  Pearson Correlation .043 3147 -190 .285" 1
Sig. (2-taileq) 646 .001 .041 002
N 116 116 116 116 116
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 26
Uji Koefisien Determinasi (R*) Persamaan Sub Struktural 2
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Squars Square Estimate Durbin-Watson
1 .976° .953 .951 .23755 1.465
a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE
b. Dependent Variable: LNPBV
Lampiran 27
Tabel ANOVA Persamaan Sub Struktural 2
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 126.336 5 25.267| 447.769 .000?
Residual 6.207 110 .056
Total 132.543 115

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE
b. Dependent Variable: LNPBV
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Lampiran 29

Hasil Uji t Persamaan Sub Struktural 2
Coefficients®

16/41731.pdf

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. ]Tolerance|] VIF
1 {Constant) -4.906 .588 -8.341 .000
LNPER .885 039 539 22475 .000 ;7401 1.352
LNDER .040 .028 032 1.448 150 .869f  1.151
LNDYR 016 .019 019 .840 403 .828]  1.208
LNSIZE .186 .237 .019 .784 435 .750]  1.334
LNROE .961 .028 7791 34.056 .000 814  1.229
a. Dependent Variable: LNPBV
Lampiran 30
Hasil Uji Korelasi Persamaan Sub Struktural 2
Correlations
LNPER | LNDER | LNDYR |LNSIZE! LNROE | LNPBV
LNPER  Pearson Correlation 1.  -029] -336| .355 .043 5727
Sig. (2-tailed) 755 .000|  .000 646 .000}
N 116 116 116 116 116 116
LNDER  Pearson Correlation -.029 1 -.052 228 3147 264~
Sig. (2-tailed) 755 576 014 .001 .004
N 116 116 116 116 116 116
LNDYR  Pearson Correlation 336" -.052 1 -.021 -190° -3127
Sig. (2-tailed) .000 576 823 .041 .001
N 116 116 115 116 116 116
LNSIZE  Pearson Correlation 355" 228 -.021 1 285~ 439"
Sig. (2-tailed) .000 .014 823 .002 .000
N 116 116 116 116 116 116
LNROE  Pearson Correlation 043 3147 -1901 285" 1 8147
Sig. (2-tailed) 646 .001 041 .002 .000
N 116 116 116 116 116 116
|LNPBV  Pearson Correlation 5727 2647 -3127| 4397 814~ 1
Sig. (2-tailed) .000 .004 .001 .000 .000
N 116 116 116 116 116 116

**. Correlation is significant at the 0.01 levei (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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METODOLOGI PENELITIANOIO

DESAIN PENELITIANOIO

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui media internet dengan menggunakan
situs wwwi.idx.co.id serta situs-situs lain yang mendukung penelitian, antara lain: www.bps.go.id
dan www.sahamok.com . Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2013 sampai bulan
Januari 2014.010]

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif meliputi
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status akhir dari
subjek penelitian (Kuncoro, 2003:12). Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
menguraikan atau menggambarkan masalah sifatld[dsifat (karakteristik) dari suatu keadaan

atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta
pengujian statistik.[1{]

POPULASI DAN SAMPELL](]

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode tahun 2009-2012 yaitu sebanyak 116 perusahaan. Sasaran
populasi untuk penelitian ini diambil berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Kriteria sasaran populasi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: (303
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2012. (OO0
Perusahaan yang membagikan Dividen pada tahun 2009-2012. (OO

Maka diperoleh sampei penelitian sebanyak 29 perusahaan. Unit Analisis yang diteliti adalah
Ringkasan Kinerja pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Adapun sampel
perusahaan tersebut antara lain dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 30O

Tabel 3.10003

Sampel Penelitian1]

NOLINama EmitenJSub Sektor Manufaktur{J[]

1 JARNAOIndustri Dasar dan Kimia 00O

2 OAMFGOIndustri Dasar dan Kimia (101

3 OJASIIOARneka Industril]0]

4 JAUTOAneka Industrild ]

5 OBATADAneka Industril1]

6 OBRAMOAneka Industrilixd

7 OOBRNADIndustri Dasar dan Kimia (003

8 OODLTAOIndustri Barang Konsumsi [0

9 ODVLAOIndustri Barang Konsumsi LI01

10 OGDYROAneka Industrild Ul
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11 OHMSPOIndustri Barang Konsumsi OO
12 OJIKBIOAneka Industri OO

13 OINDFOIndustri Barang Konsumsi OO
14 OINTPOIndustri Dasar dan Kimia OO
15 OLIONOIndustri Dasar dan Kimia OO
16 OLMSHDOIndustri Dasar dan Kimia OO
17 OMERKOIndustri Barang Konsumsi (00O
18 OMLBIOIndustri Barang Konsumsi OO
19 OMRATOIndustri Barang Konsumsi OO
20 OMYORDOIndustri Barang Konsumsi 3O
21 OSCCOOAneka Industrill O

22 OSMGROIndustri Dasar dan Kimia OO
23 OSMSMOAneka Industrilcd O

24 OTCIDOIndustri Barang Konsumsi OO
25 OTOTOOIndustri Dasar dan Kimia OO
26 OOTRSTOIndustri Dasar dan Kimia OO
270TSPCOIndustri Barang Konsumsi (00
280UNICOIndustri Dasar dan Kimia OO
290UNVROIndustri Barang Konsumsi OO

Sumber: www.idx.co.idO0O 000

INSTRUMEN PENELITIANCIO

Teknik yang digunakan untuk mengumpuikan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi
yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen ringkasan kinerja dari perusahaan manufaktur
pada periode tahun 2009-2012 yang tersedia pada situs Bursa Efek Indonesia. OO

PROSEDUR PENGUMPULAN DATACIO

Jenis data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh melalui media perantara (dicatat dari pihak lain), dalam penelitian ini data
yang digunakan yaitu data ringkasan kinerja yang telah dipublikasikan Bursa Efek Indonesia. (1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel(JO

Nilai Perusahaan ( Z )OI

Rasio ini diproksi dengan Price Book Value (PBVY). Rasio ini digunakan untuk menilai suatu
ekuitas berdasarkan nilai bukunya. Satuan pengukuran PBV adalah dalam OO OkaliCdO 0.
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (Wild et al., 2007) :O00O

ooooogd

Investmen Opportunity Set (X1)OJ O

Rasio ini diproksi dengan Price Earning Ratio (PER). Satuan pengukuran PER adalah dalam
OO0kaliDO0O. PER dirumuskan sebagai berikut (Tandelilin, 2010) :000O
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Leverage ( X2 )OO
Rasio ini diproksi dengan Debt to equity ratio (DER). Satuan pengukuran DER adalah dalam
OJO0Opersentase30101. Debt to equity ratio dirumuskan sebagai berikut (Sartono, 2009):000

Dividend Yield Ratio ( X3 )OO

Dividend Yield Ratio dirumuskan sebagai berikut dengan satuan dalam persentase (Handoko,
2002) ;000

Firm Size ( X4 )OO
Firm Size Firm Size merupakan simbol ukuran perusahaan. Proxy ini dapat ditentukan melaiui log
natural: (00O

ao0oaaan

Profitabilitas ( Y )OO

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah Profitabilitas. Rasio ini diproksi
dengan Return on Equity (ROE) yang menunjukkan seberapa banyak perusahaan dalam
memperoleh dana atas dana yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Menurut Mudrajad
(2003) variabel Intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat, tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Satuan
pengukuran ROE adalah dalam persentase (Sartono, 2009).030]

METODE ANALISIS DATACIO]

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh secara tidak langsung Antara PER, DER, DYR dan
SIZE melalui ROE sebagai variabel intervening atau secara langsung terhadap Nilai perusahaan
(PBV). Penelitian iri menggunakan model regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan
program SPSS (Statistical Program and Service Solution). Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path analyzes). OO

ooooo

Uji Statistik DeskriptifC]10]

Uji statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui pengaruh Leverage, I0S, Dividend Yield,
Firm Size dan Profitabilitas sebagai variabel intervening terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.C0[]

Menurut Ghozali (2001), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). 0]

Analisis Jalur (Path Analysis)[1]

Dalam penelitian ini variabel interveningnya adalah rasio Profitabilitas (ROE) sedang variabel
bebas yang melalui perantaranya (intervening) adalah PER, DER, DYR dan SIZE dan Variabel
terikatnya adalah Nilai Perusahaan (PBV).[30J
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Pengolahan data dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Metode ini merupakan
lanjutan dari analisis regresi berganda yang digunakan untuk melihat pola hubungan yang
mengisyaratkan besarnya pengaruh variabel penyebab terhadap variabel akibat.[3 O

Model persamaan menggunakan metode analisis jalur (path analysis) sebagai berikut: (O
aoocoa

O0yxXx1ioooo [0oOzxioo
O0zx200
a0yx200o0o O0zydO
O0yx3 aa
00zX300

O0yx430O
O0zx40304

Gambar 3.100
Model Analysis JalurJO

Uji Normalitas OO

Menurut Santoso (2002 : 214), jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah
diagonal, model regresi akan memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data menyebar
menjauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal akan disebut tidak memenuhi
asumsi normalitas model regresinya. O

Adapun langkah-langkah menguiji path analysis adalah sebagai berikut: (3]

Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural(d0]

Merumuskan hipotesis[ ][]

PER, DER, DYR dan SIZE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap RCELJO]

PER, DER, DYR, SIZE dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV).[JJ

Persamaan Struktural(J 3

Sesuai dengan gambar pada kerangka berfikir diatas maka bisa ditelaah persamaan struktural
yang menyatakan pengaruh antara uji hipotesis tersebut diatas. Maka didapat persamaan
regresi sebagai berikut: (3

ROE (Y) = OOPER (X1)+ CIODER (X2)+ OOODYR (X3) )+ OOSIZE (X4) + OO10303

PBV (2) = OOPER (X1)+ OODER (X2)+ OODYR (X3) + OOSIZE (X4) + OOROE (Y)+
00200

Dimana:0003
(10 O: Koefisien korelasildd
X1, X2, X3, X4 [: Variabel Eksogenus[1J
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Y O: variabel Interveningd
Z [: Variabel EndogenusC3 0
00 O: Variabel Residu OO

Pada kedua persamaan tersebut terdapat unexplained variance yang diterangkan pada (31
dan O02. Simbol O0O1 dan 0302 digunakan untuk mewakili variabel lain yang berpengaruh
terhadap ROE dan Nilai Perusahaan (PBV) tetapi variabel tersebut tidak dilibatkan dalam model
penelitian. Untuk mengetahui besaran dari nilai O bisa didapatkan dari (1-adjusted R2)00
Menghitung koefisien jalur dengan melihat pada koefisien CdMenggambar diagram jalur
lengkap, menentukan sub-sub strukturalnya dan merumuskan persamaan strukturalnya yang
sesuai dengan hipotesisnya.[J ]

ogoaoog
Sub-Struktural 100
ROE (Y) = OOPER (X1)+ OODER (X2) + OODYR (X3) + OOSIZE (X4)+ OO100

O0yxi100g
O0yxz2O0d
O0Oyx3 OO
O0Oyx4010O
Gambar 3.2000

Hubungan Sub-struktural PER, DER, DYR, SIZE Terhadap ROEOIO

O0Oooo
Sub-Struktural 200

PBV () = CJOIPER (X1)+ CJOIDER (xz) + OJODYR (X3) + OOSIZE (X4) + OOROE (Y)+
00200

ub 0oaa

O00Oyx10000 [0O0Ozxi100

DOzx200

Ooyx2000 Oozvoo
Ooyx3 0O

OOzx300
O0yx400002x400
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Gambar 3.300

Hubungan Sub-struktural PER, DER, DYR, SIZE dan Profitabilitas (ROE) Terhadap Nilai
Perusahaan (PBVY(O[J

Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan.]

Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) dengan menggunakan Test Uji FOO
Menghitung koefisien jalur secara individu (parsial) dengan menggunakan Test Uji TLI [
Menganalisis hasil yang didapat dan menyimpulkannya.(0O

Agar dihasilkan nilai yang tidak bias dan efisien dari model persamaan linier regresi maka
seluruh persamaan model harus memenuhi asumsi-asumsi klasik yang mendasari model linier (
Gujarati, 2003) melalui uji asumsi klasik. Setelah memenuhi asumsi kiasik maka data layak
untuk dihipotesa dengan analisis regresi linier. 3O

Uji Asumsi Klasik (1]

Data penelitian kali ini menggunakan data sekunder sehingga perlu ditentukan ketepatan model
guna melakukan uji asumsi klasik yang mendasari model regresi. Hal ini untuk mengetahui
apakah model yang diperoleh memenuhi semua asumsi dasar dan analisis regresi, yang meliputi
asumsi tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas
dan metode regresi memiliki distribusi normal. O30

Uji Normalitas CJ0]

Menurut Santoso (2002 : 214), jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data menyebar iauh dari
garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas. (1]

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi yang sempurna antara satu
variabel bebas dengan yang lainnya. Model regresi sebaiknya antar variabel bebas tidak terjadi
korelasi. Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen
yang memiliki kemiripan dengan variabel dependen lainnya dalam satu model (Santoso,2002).
Pada hakikatnya deteksi terhadap multikolinieritas juga bertujuan untuk menghindari bias dalam
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel
indeperden terhadap variabel dependen. Penguiian untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF).
Bila didapati nilai VIF dan tolerance, Nilai cut off tolerance &lt; 0.10 dan Variance Inflation
Factor (VIF) &gt; 10, berarti terdapat Multikolinieritas. (3

Uji Autokorelasi 30O

Uji autokorelasi gunanya untuk menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periodet dengan kesalahan pengganggu pada periodet-1 (periode
sebelumnya) (Ghozali, 2009:95). Dengan demikian jika terjadi korelasi dapat dikatakan
mempunyai masalah autokorelasi. Sedang diharapkan model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi autokorelasi. Gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan Durbin Watson
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test (DW). Menurut Ghozali (2009:100), autokorelasi tidak terjadi bila Durbin Watson terletak
antara du dan (4-du) dimana (du &It; DW &It; 4-du) Kriteria pengambilan uji autokorelasi
ditunjukkan pada Tabel 3.2 sebagai berikut: OO

O00oo
Tabel 3.2000
Kriteria Pengambilan Keputusan Uji AutokorelasiCd(d

Hipotesis Nol[JJikaOKeputusanJ O

Tidak ada autokorelasi positif (10 &It; DW &lt; dLODitolak[d

Tidak ada autokorelasi positifCddL OO0 DW OO0 dUONo Decisiond O

Tidak ada autokorelasi negatif(14-dL&it; DW &lt; 4C0Ditolak1

Tidak ada autokorelasi negatifC14-d U OO0 DW OO0 4-dLONo Decisiond0
Tidak ada autokorelasi positif atau negatifC0dU &lt; DW &lt; 4-dUOTidak Ditolak( ]
Sumber : Ghozali (2009:100) OO

Keterangan : 0OJ[]

dL= batas bawah OO

d U = batas atasC1

Uji Heterokedastisitas (10

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji penyimpangan asumsi model klasik yang
menggambarkan varians variabel dalam model tidak sama (konstan). Model regresi yang baik
adalah yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Pada model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual data yang ada dimana penaksir (estimator) yang diperoleh

tidak efisien walaupun pada sampel jumlah kecil atau besar. Ini disebabkan oleh varians yang
tidak minimum (tidak efisien). Menurut Ghozali (2009:125) salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat
grafik scatter plot dengan dasar analisis: 00

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (
bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. (11

Jika tidak ada membentuk pola yang jelas, serta titik-
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